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Fokus pembahasan dalam skripsi ini terpusat pada
pembahasan peranan sikap keteladanan guru dalam pembinaan
kualitas akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Tonrokombang
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah: 1)
Untuk mengetahui peranan keteladanan guru sebagai pendidik
dalam perkembangan moral siswa di MI Tonrokombang, 2) untuk
mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan
moral siswa di MI Tonrokombang.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan populasi yang
terdiri dari seluruh siswa MI Tonrokombang dan sampel yang
berjumlah 60 siswa yang diambil secara acak. Instrumen yang
digunakan adalah angket, pedoman wawancara, catatan
dokumentasi dan observasi. Teknik analisis datanya menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa figur keteladanan dalam
pendidikan dinilai sangat penting karena kecenderungan anak untuk
senantiasa meniru orang yang dikagumi. Guru dalam hal ini sangat
penting untuk dijadikan figur teladan bagi murid-murid. Olehnya itu
seharusnyalah mereka memiliki sifat-sifat yang luhur dan berbudi
pekerti yang baik dan senantiasa sesuai perkataan dengan
perbuatannya. Masalah keteladanan guru terhadap perkembangan
moral anak didik di MI Tonrokombang sangat besar peranannya
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat jelas dengan adanya
tingkat perhatian dan pengamatan siswa dalam materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru yang berkepribadian baik. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh oleh guru dalam upaya pembinaan moral
anak didik di MI Tonrokombang adalah dengan memberikan
pendidikan akhlak bukan saja pada jam-jam tertentu melainkan
diintegrasikan dalam semua mata pelajaran, memberikan contoh
kepada anak didik dengan mengamalkan sifat terpuji dan
menghindari prilaku yang tercela dalam kehidupan sehari-hari,
melibatkan anak didik dalam kegiatan keagamaan, serta
mengadakan kerja sama antara guru, orang tua dan masyarakat
dalam pembinaan moral anak.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan wadah yang paling utama dalam
pengembangan kehidupan, boleh dikatakan bahwa pendidikan
merupakan kunci dari segala aspek kemajuan hidup umat manusia.
Karena dengan ilmu pengetahuan seseorang akan mampu
mengembangkan potensi dalam dirinya dengan pengharapan bahwa
ilmu pengetahuan yang ia miliki tidak hanya untuk dirinya tetapi
dapat pula berguna bagi bangsa dan negaranya.
Namun pada masa modern sekarang ini, dengan bermodalkan
ilmu pengetahuan saja manusia tersebut belum dapat dikatakan
cukup, tanpa adanya moral. Oleh karena itu, keberadaan moral
dalam diri manusia sangatlah penting karena dengan memiliki ilmu
pengetahuan dan moral yang baik dapat mengantarkan seseorang
kepada jenjang yang lebih tinggi.
Sebagai langkah awal untuk mempersiapkan generasi yang
bermoral hendaklah dimulai dari lingkungan keluarga yaitu sejak
anak masih bayi bahkan jauh sebelum anak itu lahir di muka bumi
ini, yakni dimulai dengan pembentukan rumah tangga dalam nilai-
nilai Islam. Dalam rumah tangga inilah orang tua menerapkan nilai-
nilai moralitas kepada anak, karena rumah tangga merupakan
2sumber utama bagi pembentukan berbagai sisi kepribadian, potensi
cara berfikir dan cara pandang sang anak.
Sekolah sebagai wadah pendidikan formal dimana guru sebagai
orang tua bagi siswa juga memiliki tanggung jawab secara profesi
terhadap terbentuknya pribadi siswa yang sesuai dengan ajaran
agama dan juga relevan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.1
Pada hakekatnya, pendidikan Islam juga menunjang tujuan
pendidikan nasional, karena tujuan akhir pendidikan Islam
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba adalah
terwujudnya kepribadian muslim yaitu kepribadian yang seluruh
aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam.2
Dari rumusan tujuan pendidikan di atas, dijelaskan bahwa
arah dari pendidikan tidak hanya ditekankan pada cara kognitif saja,
melainkan juga pada cara efektif dan psikomotor. Namun yang dilihat
sekarang ini, cara efektif dan psikomotor sudah kurang diperhatikan,
1Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Dinar Grafika, 2004), h. 3.
2H. Hamdani Ihsan dan H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I;
Bandung: PT. Pustaka Setia, 1998), h. 69
3terbukti dengan semakin merosotnya moral pada semua lapisan
masyarakat, baik orang dewasa, remaja maupun anak-anak yang
mana pada dasarnya anak-anak meniru yang dilakukan oleh orang
yang lebih dewasa darinya tanpa pertimbangan apakah hal itu baik
atau buruk.
Oleh karena itu, untuk menghasilkan generasi-generasi yang
dapat membangun bangsa sesuai dengan apa yang kita harapkan,
maka siswa perlu dibekali dengan ilmu pengetahuan dan yang paling
utama adalah membekali mereka dengan menanamkan nilai-nilai
moral, yang sesuai dengan ajaran Islam.
Dengan demikian, seorang guru juga hendaknya senantiasa
meningkatkan kualitas pribadinya dan ilmu pengetahuan baik
dengan belajar secara terus menerus melalui jalur akademik maupun
dengan usaha lain karena guru mempunyai wawasan yang luas, budi
pekerti yang baik serta memiliki dedikasi yang tinggi sehingga dapat
menjadi teladan yang baik bagi siswanya.
B. Rumusan Masalah
Agar bahasan mengarah pada  sasaran yang dimaksud, maka
penulis merumuskan dan membatasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peranan keteladanan guru sebagai pendidik dalam
perkembangan moral siswanya di MI Tonrokombang Kecamatan
Parigi Kabupaten Gowa?
42. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh guru dalam upaya
pembinaan moral siswa di MI Tonrokombang Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa?
C. Hipotesis
Dalam upaya untuk memahami permasalahan yang telah
dikemukakan, maka berikut ini penulis akan menjabarkan dengan
hipotesa sebagai bentuk jawaban sementara sebagai berikut :
1. Guru merupakan unsur terpenting dalam pendidikan di sekolah.
Masa depan siswa banyak tergantung pada guru. Guru yang
pandai, bijaksana dan mempunyai keikhlasan serta sikap positif
terhadap pekerjaan yang dapat membimbing siswa kearah yang
baik. Oleh karena itu, seorang guru harus menyadari bahwa
segala sesuatu yang ada pada dirinya merupakan unsur
pembinaan pada siswa. Di samping ilmu pengetahuan yang
diajarkan guru, maka tak kalah penting dan menjadi faktor
penentu dalam pembinaan moral siswa adalah kepribadian, sikap
dan cara hidup guru itu sendiri. Bahkan cara berpakaian,
bergaul, berbicara, dan dalam menghadapi setiap masalah akan
sangat memberi pengaruh terhadap moral siswa, meskipun hal-
hal tersebut secara tidak langsung nampak hubungannya dengan
pengajaran.
52. Langkah-langkah yang ditempuh guru terhadap pembinaan moral
siswa di MI Tonrokombang, terlebih dahulu harus dimulai dari
pribadi guru itu sendiri dimana seorang guru harus memberikan
contoh kepada siswanya tentang bagaimana cara menyayangi
sesama, cara bersikap dan berpikiran yang baik, yang pada
akhirnya sang anak akan mengikuti apa yang dilakukan oleh sang
guru.
D. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari
pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul
tersebut maka penulis mencoba menguraikan pengertian operasional
sebagai berikut :
Peranan diartikan sebagai yang diperbuat, tugas, hal yang
besar pengaruhnya pada suatu peristiwa.3 Keteladanan dapat
diartikan hal yang dapat ditiru atau di contoh.4 Sesuatu yang dapat
ditiru yang penulis maksud hanyalah yang mengandung aspek moral
spritual saja.
Guru adalah orang yang dapat memberikan ilmu pengetahuan
kepada siswa. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
3Daryanto S.S., Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo, 1997),
h. 487
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1983), h. 1160.
6melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di
surau/mushallah, di rumah dan sebagainya.5
Perkembangan ialah suatu proses yang kekal dan tetap yang
menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih
tinggi, berdasarkan proses pertumbuhan, kemasakan dan belajar.6
Namun perkembangan yang dimaksud disini adalah dalam hal budi
pekerti atau perilaku.
Moral berarti ajaran tentang baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban.7 Perbuatan, sikap atau
perilaku itu dapat bermakna baik atau buruk tergantung pada
penggunaannya, tapi yang dimaksud oleh penulis adalah yang
bermakna baik (akhlak).
Dari definisi di atas, dapat dikemukakan pengertian
operasional dari skripsi ini adalah tentang dampak yang muncul dari
peranan sikap keteladanan guru terhadap perkembangan dan
pembinaan akhlak anak di MI Tonrokombang Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa.
5Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,
(Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 31
6H. Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), h. 13
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op. cit., h. 754
7Ruang lingkup penelitian ini adalah peranan keteladanan guru
sebagai pendidik dalam perkembangan moral siswanya dan langkah-
langkah yang ditempuh oleh guru dalam upaya pembinaan moral
siswa di MI Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini
adalah :
1. Untuk mengetahui peranan keteladanan guru sebagai pendidik
dalam perkembangan moral siswa di MI Tonrokombang.
2. untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam
mengembangkan moral siswa di MI Tonrokombang.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Dengan adanya penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dengan sendirinya akan menambah dan membuka wawasan
membaca betapa besarnya peranan keteladanan guru terhadap
perkembangan moral siswa di MI Tonrokombang.
2. Sebagai bahan untuk menambah cakrawala berfikir penyusun
dan pengalaman secara langsung dalam penelitian.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Agar lebih mudah memperoleh gambaran serta memberikan
uraian singkat kepada pembaca, maka penyusun akan menguraikan
garis-garis besar isi skripsi ini secara sistematis sebagai berikut :
8Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang berisi tentang hal-
hal yang melatarbelakangi pembahasan dalam skripsi ini.
Dikemukakan bahwa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
selaras dengan tujuan pendidikan Islam yaitu terwujudnya
kepribadian muslim yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya
merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam, di samping proses
pembelajaran yang didalamnya terjadi transfer of knowledge, guru
juga harus mampu menjadi panutan atau memberikan keteladanan
dalam sikap, perilaku dan ucapannya. Hal inilah yang
melatarbelakangi penelitian ini untuk mengetahui peranan sikap
keteladanan guru dalam mengembangkan akhlak siswa khususnya di
MI Tonrokombang.
Bab kedua, meliputi tinjauan pustaka yang membahas tentang
kedudukan guru, landasan psikologis pengambilan teladan,
kebutuhan anak akan keteladanan, pengertian moral serta tujuan
pendidikan moral. Dalam bab ini dikemukakan bahwa seorang guru
memang harus menyadari bahwa dirinya adalah figur yang diteladani
oleh semua pihak. Guru merupakan bapak rohani (spiritual father)
bagi siswanya, sehingga guru memiliki tanggung jawab untuk
meluruskan tingkah laku dan perbuatan siswa yang kurang baik
yang dibawanya dari lingkungan keluarga dan masyarakat
Bab ketiga, merupakan metodologi penelitian yang meliputi
populasi penelitian ini yang terdiri dari seluruh siswa MI
9Tonrokombang dan sampel yang berjumlah 60 siswa yang diambil
secara acak. Instrumen yang digunakan adalah angket, pedoman
wawancara, catatan dokumentasi dan observasi. Teknik analisis
datanya menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Bab keempat, merupakan hasil penelitian yang meliputi
gambaran umum MI Tonrokombang, peranan keteladanan guru
terhadap perkembangan moral siswa di MI Tonrokombang, langkah-
langkah yang ditempuh oleh guru dalam upaya pembinaan moral
siswa di MI Tonrokombang.
Bab kelima, berisikan kesimpulan dan implikasi penelitian




A. Kedudukan dan Keteladanan Guru
Guru adalah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber
daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena
itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan
harus menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional,
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu
terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.1 Sehingga tugas guru
sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan berbagai
keterampilan pada siswa.2
Sehingga faktor keteladanan guru merupakan satu hal yang
sangat penting dalam pendidikan watak anak didik. Kebaikan
seorang guru tercermin dari kepribadiannya dalam bersikap dan
1Sudirman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. VIII; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 123
2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. XI; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 7
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berbuat, tidak saja ketika di sekolah tetapi juga diluar sekolah.
Seorang guru memang harus menyadari bahwa dirinya adalah figur
yang diteladani oleh semua pihak. Serta merupakan bapak rohani
(spiritual father) bagi anak didiknya. Sehingga guru bertanggung
jawab untuk meluruskan tingkah laku dan perbuatan anak didik
yang kurang baik yang dibawanya dari lingkungan keluarga dan
masyarakat.3
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan memberikan
pembahasan lebih jauh mengenai kedudukan guru, yang meliputi
persyaratan, tanggung jawab, peranan, serta kode etik seorang guru.
1. Kedudukan Guru
a. Persyaratan Guru
Untuk menjadi guru yang baik serta dapat memenuhi
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya maka hendaknya
seorang guru harus memenuhi beberapa persyaratan, yang
diklasifikasikan menjadi beberapa bagian :
1. Persyaratan administratif
Syarat-syarat administratif ini antara lain meliputi soal
kewarganegaraan, umur, berkelakuan baik, serta
mengajukan permohonan.
3Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,
(Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 4
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2. Persyaratan teknis
Yang termasuk dalam persyaratan teknis yakni harus
berijazah pendidikan guru, menguasai cara dan teknik
mengajar, terampil mendesain program pengajaran serta
memiliki motivasi dan cita-cita untuk pendidikan.
3. Persyaratan psikis
Yang berkaitan dengan persyaratan psikis adalah : sehat
rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak, mampu
mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki
jiwa kepemimpinan, bersifat pragmatis dan realistis,
mematuhi norma dan nilai yang berlaku, serta memiliki
semangat yang membangung.
4. Persyaratan fisik
Persyaratan fisik antara lain : berbadan sehat, tidak
memiliki gejala-gejala penyakit yang dapat menular. Serta
menyangkut masalah keterampilan dan kebersihan, sebab
bagaimanapun juga guru akan selalu dilihat/diamati dan
bahkan dinilai oleh para anak didiknya.4
b. Tanggung Jawab guru
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pondok
4Sudirman AM., op. cit., h. 124-125
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para orang tua. Tatkala mereka menyerahkan anaknya ke
sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab
pendidikan anaknya kepada guru. Hal inipun menunjukkan
bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada
sembarang guru/sekolah tidak sembarang orang dapat
menjabat sebagai guru.5
Selain memberikan ilmu pengetahuan kedalam otak anak
didik, juga menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan
sejumlah norma agar mereka tahu mana perbuatan yang susila
dan asusila, mana perbuatan moral dan amoral. Semua norma
itu tidak mesti harus guru berikan ketika di kelas, diluar
kelaspun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, tingkah
laku dan perbuatan. Karena pendidikan dilakukan tidak hanya
semata-mata dengan perkataan.6
Menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan sesungguhnya
guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa sifat :
1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan;
2. memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira
(tugas bukan menjadi beban baginya);
3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya
serta akibat-akibat yang timbul (kata hati);
5Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), h. 39
6Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 35
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4. Menghargai orang lain termasuk anak didik;
5. bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak
singkat akal); dan
6. Takwa terhadap Tuhan yang maha Esa.7
Jadi seorang guru harus bertanggung jawab atas segala
sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina
jiwa dan watak anak didik. Karena guru mempunyai
kekuasaan membentuk dan mengembangkan kepribadian anak
didik agar menjadi generasi yang bermoral atau memiliki
akhlak mulia.
c. Peranan Guru
Selain beberapa persyaratan dan tanggung jawab, maka
guru juga mempunyai peranan yang sangat penting sebagai
pendidik dan diantara peranan guru menurut Adams dan
Dickey adalah :
1. Guru sebagai pengajar
Guru bertugas memberikan pengajaran di dalam kelas. Ia
menyampaikan pelajaran agar murid memahami
pengetahuan itu dengan baik. Selain itu ia juga berusaha
agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan,




2. Guru sebagai pembimbing
Harus dipahami bahwa pembimbing yang terdekat dengan
murid adalah guru, sehingga guru berkewajiban
memberikan bantuan kepada murid agar mereka mampu
menemukan masalahnya sendiri, mengenai diri sendiri,
serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
3. Guru sebagai pemimpin
Peranan guru sebagai pemimpin menuntut kualifikasi
tertentu, antara lain kesanggupan menyelenggarakan
kepemimpinan, seperti : merencanakan, melaksanakan,
mengorganisasi, mengkoordinasi kegiatan, mengontrol, dan
menilai sejauhmana rencana telah terlaksana. Selain itu,
guru juga harus punya jiwa kepemimpinan yang baik.
4. Guru sebagai ilmuwan
Guru dipandang sebagai orang yang paling berpengetahuan.
Dia bukan saja berkewajiban menyampaikan pengetahuan
yang dimilikinya kepada murid, tetapi juga berkewajiban
mengembangkan pengetahuan itu terus menerus
menumpuk pengetahuan yang dimilikinya.
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu
pengetahuan (guru/ulama) sehingga hanya mereka sajalah
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yang pantas mencapai taraf ketinggian dan keutuhan
hidup.8
Firman Allah SWT. dalam Q. S. Al-Mujadalah (58) : 11
             
Terjemahnya :
"……Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat……".9
5. Guru sebagai pribadi
Setiap guru harus memiliki sifat-sifat yang disenangi oleh
murid, oleh orang tua, dan masyarakat. Sifat-sifat itu sangat
diperlukan agar ia dapat melaksanakan pengajaran secara
efektif.
6. Guru sebagai penghubung
Sekolah berdiri diantara dua lapangan, yakni disatu pihak
mengemban tugas menyampaikan dan mewariskan ilmu,
teknologi, dan kebudayaan, dan dilain pihak ia bertugas
menampung aspirasi, masalah, kebutuhan, minat dan
tuntutan masyarakat. Diantara kedua lapangan inilah
sekolah memegang peranannya sebagai penghubung dimana
guru sebagai pelaksana.
8Zakiah Daradjat, dkk., op. cit., h. 40
9Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Medinah
Munawwarah: Mujamma' Khadim al-Haramain asy Syarifain al-Malik Fadh
Lithabi'at al-Mush-haf asy-Syarif, 1418 H), h. 910
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7. Guru sebagai pembaharu
Guru memegang peranan sebagai pembaharu, oleh karena
melalui kegiatan guru menyampaikan ilmu dan teknologi,
contoh-contoh yang baik maka akan menanamkan jiwa
pembaharuan dikalangan murid. Karena sekolah bertindak
sebagai agent modernization maka guru harus senantiasa
mengikuti usaha-usaha pembaharuan di segala bidang dan
menyampaikannya kepada masyarakat.
8. Guru sebagai pembangunan
Guru baik sebagai pribadi maupun sebagai guru profesional
dapat menggunakan setiap kesempatan yang ada untuk
membantu berhasilnya rencana pembangunan masyarakat.
Partisipasinya didalam masyarakat akan turut mendorong
masyarakat lebih bergairah untuk membangun. Dan
dipihak lain akan lebih mengembangkan kualifikasinya
sebagai guru.10
d. Kode Etik Guru
Guru sebagai tenaga profesional perlu memiliki "kode etik
guru" dan menjadikannya sebagai pedoman yang mengatur
pekerjaan guru selama dalam pengabdian. Kode etik guru ini
10Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2001), h. 124-127
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merupakan ketentuan yang mengikat semua sikap dan
perbuatan guru.11
Berikut akan dikemukakan kode etik guru Indonesia
sebagai hasil rumusan kongres PGRI XIII pada tanggal 21-25
November 1973 di Jakarta, terdiri dari sembilan item, yaitu :
1. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk
membentuk manusia pembangunan yang berpancasila.
2. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan
kurikulum sesuai kebutuhan anak didik masing-masing.
3. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam
memperoleh informasi tentang anak didik, tetapi
menghindarkan diri dari segala bentuk penyalahgunaan.
4. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan
memelihara hubungan dengan orang tua anak didik sebaik-
baiknya bagi kepentingan anak didik.
5. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di
sekitar sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas
untuk kepentingan pendidikan.
6. Guru sendiri atau bersama-sama berusaha
mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya.
11Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 49
19
7. guru menciptakan dan memelihara hubungan antara
sesama guru, baik berdasarkan lingkungan kerja maupun
dalam hubungan keseluruhan.
8. Guru secara hukum bersama-sama memelihara, membina
dan meningkatkan mutu organisasi guru profesional sebagai
sarana pengabdiannya.
9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan.12
Kode etik guru ini merupakan suatu yang harus dilaksanakan
sebagai barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dalam
berbagai segi kehidupan, baik dalam keluarga, sekolah, maupun
masyarakat.13
Dari pembahasan mengenai kedudukan guru dapat diketahui
bahwa pekerjaan guru tidaklah mudah, namun harus memiliki
keahlian-keahlian tertentu yang sesuai dengan profesinya.
Menyadari hal itu, pemerintah telah mensyaratkan agar para
guru seharusnya berlatar belakang pendidikan keguruan, seperti
sarjana tamatan ilmu keguruan dan ilmu pendidikan, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, program akta IV, dan sebagainya.14
12Ibid., h 50
13Ibid, h.
14H. Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: PT.
Grasindo, 2001), h. 133
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2. Landasan Psikologis Pengambilan Teladan
Kebutuhan manusia akan teladan lahir dari gharizah (naluri)
yang bersemayam dalam jiwa manusia, yaitu taqlid (peniruan).
Gharizah dimaksud adalah hasrat yang mendorong anak, orang
lemah, dan orang yang dipimpin untuk meniru perilaku orang
dewasa, orang kuat, dan pemimpin.15
Taqlid gharizah (meniru secara naluriah) ini mencapai
puncaknya bila penampilan orang yang ingin dijadikan panutan ini
menimbulkan rasa kagum baik dengan berbicara, gerak-geriknya,
maupun perbuatannya.16 Taqlid gharizah ini memiliki tiga anasir
atau unsur yaitu :
a. Keinginan untuk meniru dan mencontoh
Anak terdorong oleh keinginan halus yang tidak dirasakannya
untuk meniru orang yang dikaguminya. Taqlid yang tidak disengaja
ini tidak hanya terarah pada tingkah laku yang baik saja, akan tetapi
kadang-kadang menjalar juga kepada tingkah laku yang tidak baik.
Seseorang yang terpengaruh secara tidak disadari akan menyerap
kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik sebagian maupun
seluruhnya.
15Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam,
(Cet. III; Bandung: CV. Diponegoro, 1996), h. 367
16H. Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1996), h. 158
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Dalam proses pendidikan setiap pendidikan harus berusaha
menjadi teladan bagi peserta didiknya. Dan dalam hal keteladanan
hendaknya seorang pendidik mencontoh kepada rasulullah karena
beliau adalah panutan terbaik bagi umatnya, yang memiliki
kepribadian mulia serta sifat sidik, amanah, tabligh dan fathanah.
Pribadi seperti yang diteladankan Rasulullah itulah seyogyanya
dimiliki dan ditampilkan oleh setiap pendidik.17 dan Allah SWT. telah
menegaskan keteladanan Rasulullah dalam Q.S. Al-Ahzab (33) : 21
        
Terjemahnya :
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik……"18
b. Kesiapan untuk meniru
Diantara berbagai kondisi yang pada umumnya melahirkan
kesiapan pada manusia untuk meniru, adalah situasi massa, yang
ditimbulkan dari adanya penderitaan sosial serta bencana. Dalam
situasi massa seperti ini, orang kehilangan pegangan arah dan
mudah mengikuti arus massa, pada saat itulah biasanya muncul
seorang pemimpin sebagai pahlawan yang dapat ditiru, peniruan ini
antara lain disebabkan oleh perasaan tak kuasa dalam menghadapi
17Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2004),
h. 170
18Departemen Agama RI., Op. Cit, h. 670
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kekuatan pihak yang kalah biasanya akan meniru pihak yang
mengalahkannya, orang yang dipimpin akan meniru pemimpinnya.
c. Tujuan peniruan
Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang-kadang
diketahui oleh pihak yang meniru dan kadang-kadang tidak, tujuan
ini bersifat naluriah. Pengarahan pada tujuan naluriah ini nampak
pada peniruan atau ketundukan anak dan kelompok massa dalam
mencapai perlindungan, sekaitan dengan kepribadian atau eksistensi
dirinya dalam naungan seseorang yang dipandangnya kuat. Peniruan
tersebut berlangsung dengan harapan akan memperolah kekuatan
seperti yang dimiliki orang yang dikaguminya.
Apabila peniruan itu disadari akan tujuannya, maka peniruan
tersebut tidak lagi sekedar ikut-ikutan, akan tetapi merupakan
kegiatan yang disertai dengan pertimbangan. Dalam peristilahan
pendidikan Islam, peniruan semacam ini disebut ittiba' (patuh).
Macam ittiba' yang paling tinggi adalah yang didasarkan atas
pengetahuan tentang cara dan tujuannya.19 Mengenai makna ini
Allah berfirman dalam Q. S. Yusuf (12) : 108
                   
     
19Abdurrahman an-Nahlawi, op. cit., h. 368-371
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Terjemahnya :
Katakanlah : inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata, maha suci Allah dan aku tidak termasuk
orang-orang yang musyrik."20
3. Kebutuhan Anak Akan Keteladanan
Setiap anak dengan tabiatnya cenderung untuk ingin meniru
segala sesuatu dan mereka sangat peka terhadap orang-orang yang
bergaul dengannya. Ia mengambil segala sesuatu dari mereka serta
ingin meniru cara mereka berbuat.21
Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama bagi anak.
Suasana keagamaan dalam lingkungan keluarga akan berakibat anak
tersebut berjiwa agama. Kebiasaan anggota keluarga berbuat susila
akan membentuk kepribadian yang susila pula pada anak. Peniruan
secara sadar ataupun tidak sadar oleh anak terhadap kebiasaan
keluarga akan terjadi setiap saat. Pembentukan kebiasaan yang
demikian ini menunjukkan bahwa keluarga berperan penting, karena
kebiasaan dari kecil itu akan diperbuatnya dimasa dewasa tanpa
rasa berat.22 Pepatah Arab menerangkan :
ﻪﻴﻠﻋ بﺎﺷ ﺊﺷ ﻲﻠﻋ ﺐﺷ ﻦﻣ
20Departemen Agama RI., op. cit., h. 365
21Ali al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1994), h. 102
22Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2001), h. 117
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"Barang siapa yang membiasakan sesuatu (dihari mudanya)
maka ia terbiasa olehnya (di hari tuanya)".23
Sehubungan dengan itu Islam telah memerintahkan agar orang
tua berlaku sebagai pemimpin serta penanggung jawab atas
keselamatan keluarganya. Hal ini jelas dinyatakan Allah dalam Q. S.
At-Tahrim (66) : 6
              
Terjemahnya :
Wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka….."24
Sekolah sebagai lembaga pendidikan kedua setelah keluarga,
juga turut berperan dalam pembentukan moral anak didik, semua
unsur pendidikan yang ada di sekolah baik secara langsung, ataupun
tidak langsung akan mempengaruhi pembinaan akhlak anak didik.25
Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik anak.
Sekolah memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak
mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua
untuk memberikan pendidikan dan pengajaran didalam keluarga.26
23Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Cet. I; Bandung:
PT. Trigenda Karya, 1993), h. 179
24Departemen Agama RI., op. cit., h. 951
25Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja,
(Cet. I; Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 12
26Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 179
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Faktor penting bagi guru adalah kepribadiannya,
kepribadiannya itu yang akan menentukan apakah ia akan menjadi
pembimbing dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah
akan jadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak
didiknya.27 Guru yang berlaku negatif mengakibatkan anak didik
akan melakukan hal yang sama karena selama bersekolah terjadi
transaksi yang terus menerus antara anak dan gurunya dengan cara
peniruan, identifikasi, dan penyesuaian.28
Sehingga masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam
hal baik buruknya anak. Bagaimanapun suci dan beningnya fitrah
anak serta bagaimanapun besarnya usaha dan sarana yang
dipersiapkan untuk pendidikan anak, anak tidak akan mampu
memenuhi prinsip-prinsip kebahagiaan dan kepribadian utama,
selama ia tidak melihat sang pendidik sebagai teladan.29
Kiranya sangat mudah bagi pendidik untuk mengajari anak
dengan berbagai materi pendidikan tetapi teramat sulit bagi anak
untuk melaksanakannya ketika ia melihat orang yang memberikan
pengajaran tidak mengamalkannya.30
27Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), h. 92
28Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Cet. I; Bandung: CV.
Sinar Baru, 1992), h. 113
29Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. II; Jakarta: Kalam
Mulia, 1994), h. 98
30Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, diterjemahkan
oleh Drs. Jamaluddin Miri, Lc, Jilid. II, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Imani, 1995), h. 2
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Atas dasar itu seorang penyair melontarkan kecaman yang
pedas terhadap pengajar yang tindak tanduknya bertentangan
dengan ucapannya :
ﻩﲑﻏ ﻢﻠﻌﳌا ﻞﺟﺮﻟا ﺎﻬﻳﺄﻳﻢﻴﻠﻌﺘﻟااذ نﺎﻛ ﻚﺴﻔﻨﻟ ﻼﻫ
ﺼﺗﲏﻀﻟا يذو مﺎﻘﺴﻟا يﺬﻟ ءاوﺪﻟا ﻒﻴ و ﻪﺑ ﺢﺼﻳ ﺎﻤﻴﻛﻢﻴﻘﺳ ﺖﻧأ
ﺎﻬﻴﻏ ﻦﻋ ﺎﻬ ﺎﻓ ﻚﺴﻔﻨﺑ أﺪﺑاﻢﻴﻜﺣ ﺖﻧﺄﻓ ﻪﻨﻋ ﺖﻬﺘﻧااذءﺎﻓ
ﻘﻳ كﺎﺘﻬﻓﻴيﺪﺘﻘﻳو ﺖﻈﻋو ﻞﻢﻴﻠﻌﺘﻟا ﻊﻔﻨﻳو ﻚﻨﻣ ﻢﻠﻌﻠﺑ31
Artinya:
Wahai orang yang mengajar orang lain
Kenapa engkau tidak juga menyadari dirimu sendiri
Engkau terangkan bermacam obat bagi segala penyakit
Agar semua yang sakit sembuh, sedang engkau sendiri ditimpa
sakit.
Obatilah dirimu dahulu, lalu cegahlah agar tidak menular
kepada orang lain.
Dengan demikian engkau adalah seorang yang bijak
Apa yang engkau nasehatkan akan mereka terima dan ikuti,
Ilmu yang engkau ajarkan akan bermanfaat bagi mereka"32
Dengan demikian tugas guru sebagai pendidik tidak hanya
terbatas pada mencerdaskan otak (intelegensi) saja, melainkan juga
harus berusaha membantu orang tua dalam membentuk pribadi
anak didik.33 Karena guru atau pendidik selain ahli dalam bidang
ilmu pengetahuan juga sebagai contoh atau model nyata dari pribadi
31Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, diterjamahnkan oleh
Drs. Jamaluddin Miri dengan judul, Pendidikan Anak dalam Islam. Jilid I dan II
(Jakarta: Pustaka Imani, 1995), h. 476
32Ibid., h. 477
33H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Cet. II; Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), h. 163
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yang ideal. Sedangkan siswa posisinya sebagai penerima bimbingan,
arahan, dan ajaran yang di sampaikan oleh guru.34
B. Tinjauan Umum tentang Moral (Akhlak)
Pentingnya moral (akhlak) tidak terbatas pada perseorangan
saja, tetapi penting juga untuk masyarakat, umat dan manusia
seluruhnya. Seseorang tidak sempurna kemanusiaannya tanpa
akhlak, begitu juga masyarakat tidak baik dan tidak lurus
keadaannya tanpa akhlak, dan hidup tidak bermakna tanpa akhlak
yang mulia.35
Untuk lebih mengetahui apa itu moral (akhlak) maka penulis
akan mengemukakan beberapa pengertian tentang akhlak.
1. Pengertian moral (akhlak)
Dalam Kamus besar bahasa Indonesia moral berarti ajaran
tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, selain itu moral dapat pula berarti akhlak, budi pekerti
dan susila.36
Selanjutnya Burhanuddin Salam memberikan pengertian moral
sebagai sistem nilai yang terkandung dalam ajaran berbentuk yang
34Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Ahmad, (Cet.
I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 84
35Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I;
Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 318
36Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. III,
Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 754
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diwariskan secara turun temurun melalui agama atau kebudayaan
tertentu tentang bagaimana manusia harus hidup secara baik agar ia
benar-benar menjadi manusia yang baik.37
Secara lughat, akhlak (suku kata bahasa Arab) adalah bentuk
jamak dari ﻖ ﻠﺧ yang mengandung pengertian sebagai budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat.38 Sedangkan pengertian akhlak
secara terminologi, sebagian ulama akhlak mendefenisikan sebagai
'adah al-iradah, yakni suatu malakah atau sifat yang mengharuskan
terjadinya perbuatan dalam kualifikasi tertentu yang berbeda dengan
kualifikasi sebelumnya. Dengan kata lain, akhlak adalah malakah
yang menentukan terjadinya suatu perbuatan secara spesifik.39
Sedangkan menurut Syekh Muhammad Jamaluddin Al-Qasimy
Ad-Damsiqy, akhlak adalah :
 ﺮ ﯿﻏ ﻦ ﻣ ﺮﺴﯾو ﺔﻟﻮﮭﺴﺑ لﺎ ﻌﻓﻻا رﺪﺼﺗ ﺎﮭﻨﻋ ﺔﺨﺳار ﺲﻔﻨﻟا ﻲﻓ ﺔﺌﯿھ ﻲﮭﻓ ﻖﻠﺨﻟا
 .ﺔﯾؤرو ﺮﻜﻓ ﻲﻟا ﺔﺟﺎﺣ
Artinya :
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat
menimbulkan perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.40
37H. Burhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral dalam Kehidupan
Manusia, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 3
38Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1989), h. 120
39Taufik Rahman, Moralitas Pemimpin dalam Perspektif Al-Qur'an, (Cet. I;
Bandung: Pustaka Setia, t.th), h. 12
40Syekh Muhammad Jamaluddin al-Qasimy al-Damsiqy, Mauidhatul
Mu'minin Ihya 'Ulumiddin, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kitab al-Arabiyah, t.th), h. 204
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Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa akhlak adalah perilaku sehari-hari yang
tercermin dalam ucapan, sikap dan perbuatan. Bentuknya yang
konkrit adalah hormat dan santun kepada orang tua, guru, dan
sesama manusia. Dengan kata lain, berakhlak berarti hidup untuk
menjadi rahmat bagi sekalian alam, artinya hidup berguna bukan
hanya untuk umat Islam tetapi untuk seluruh umat manusia dan
alam sekitarnya.
2. Tujuan Pendidikan Moral (akhlak)
Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Nabi Muhammad
saw, pendidikan moral adalah penting dalam pembentukan
kepribadian anak, dan hal ini harus ditanamkan kepada anak sejak
lahir dimana orang tua merupakan penentu terhadap pembentukan
kepribadian anak, sebagaimana hadis Rasulullah saw :
ﻦﻋ دﻮ ﻟﻮﻣ ﻦﻣﺎ ﻣ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ : لﻮﻘﯾ نﺎﻛ ﮫﻧا ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑا
.ﮫﻧاﺮﺼﻨﯾو ﮫﻧﺎﺴﺠﻤﯾ و ﮫﻧادﻮﮭﯾ هاﻮﺑﺄﻓ ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﯾ ﻻا
Terjemahnya :
Dari Abi Hurairah : sesungguhnya ia telah berkata : bersabda
Rasulullah saw, tidaklah anak itu lahir kecuali atas dasar
fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya
yahudi, majusi, dan nasrani. (HR. Muslim)41
41Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj al- Qusyairi An-Naisabury,
Shahih Muslim, (Jus. IV, Kairo: Dar al-Hadits, t.th), h. 351
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Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa setiap anak
(manusia) itu lahir ke dunia ini sudah mempunyai potensi dasar atau
fitrah dimana potensi tersebut akan berkembang dengan baik bila
ada bimbingan dari si pendidik atau orang dewasa.
Tujuan dari pendidikan akhlak menurut M. Athiyah al-Abrasy,
adalah untuk membentuk manusia yang bermoral baik, keras
kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam
tingkah laku, perangai, bersifat bijaksana, sopan dan beradab,
ikhlas, dan jujur. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan
untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah).42
Keterangan tersebut memberikan petunjuk bahwa pendidikan
moral berfungsi memberikan panduan kepada manusia agar mampu
menilai dan menentukan suatu perbuatan untuk selanjutnya
menetapkan bahwa perbuatan tersebut termasuk perbuatan baik
atau buruk.
Dengan mengetahui mana perbuatan yang baik maka ia akan
terdorong untuk melakukannya dan menempatkan manfaat dan
keuntungan darinya, sedangkan dengan mengetahui perbuatan yang
buruk maka ia akan terdorong untuk meninggalkannya.
Jika tujuan pendidikan moral (akhlak) tersebut dapat tercapai,
maka manusia akan memiliki kebersihan bathin yang pada gilirannya
melahirkan perbuatan terpuji. Dari perbuatan yang terpuji ini akan
42Ramayulis, op. cit., h. 115
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lahirlah keadaan masyarakat yang damai, harmonis, rukun,
sejahtera lahir dan bathin, yang memungkinkan ia dapat beraktivitas
guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup
di akhirat.43
Dan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tujuan
pendidikan moral (akhlak) adalah untuk menjadikan tolak ukur baik
dan buruknya perbuatan seseorang, dan untuk menentukan apakah
hal itu baik atau buruk mestilah merujuk kepada ketentuan Allah.
Dengan kata lain apa yang dinilai baik oleh Allah, pastilah baik
dalam esensinya demikian pula sebaliknya yang dinilai buruk oleh
Allah maka pada esensinya juga buruk.
43Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Grafindo




A. Gambaran Umum tentang MI Tonrokombang Kecamatan
Parigi Kabupaten Gowa
1. Sejarah Singkat
Madrasah Ibtidaiyah Tonrokombang adalah lembaga
pendidikan formal tingkat dasar yang berbasis pada ajaran Islam.
Pada tahun 1960, masyarakat Dusun Tonrokombang sangat
membutuhkan lembaga pendidikan yang bernuansa agama. Atas
pertimbangan tersebut, maka Bapak H. Conggeng bersama dengan
masyarakat berinisiatif menyediakan tempat belajar di bawah kolong
rumah Dg. Nyomba dengan tempat duduk dari bambu dan tempat
menulis slembar papan selama sekitar 3 tahun. Tenaga pengajarnya
pada waktu itu adalah Dg. Gassing dari Limbung Gowa dan Si’bang
dari Kabupaten Jeneponto.
Pada tahun 1963, dibangun 3 ruang kelas atas swadaya
masyarakat setempat yang dipelopori oleh Bapak H. Conggeng, H.
Paka dan Makassang. Pada tahun 1966, dibangun 1 gedung (3
ruangan) dengan tiang dari kayu, dindingnya dari papan dan atapnya
dari seng sehingga menjadi 6 kelas. Berkat usaha Bapak Conggeng
yang bekerjasama dengan MPK Muhammadiyah Cabang Malino,
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maka diresmikan berdirinya MI Muhammadiyah Tonrokang pada
tanggal 29 Oktober 1967.
Lokasi sekolah ini tepatnya ada di dataran tinggi pada area
lokasi kehutanan di Jalan Pendidikan No. 62 Dusun Tonrokombang
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
2. Keadaan Guru
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, sebab guru tidak
hanya ditugaskan mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa,
tetapi diberikan beban tanggung jawab moril untuk memberikan
teladan yang baik bagi siswa.
Dengan demikian, nampak jelas bahwa menjadi guru bukanlah
sesuatu yang mudah untuk dilaksanakan, sebab keberhasilan suatu
sekolah khususnya di MI Tonrokombang Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa tergantung pada aktivitas dan kreativitas seorang
guru dalam memberikan bimbingan dan pembelajaran terhadap
siswa.
Kemudian klasifikasi tenaga pengajaran dan staf pegawai di MI
Tonrokombang sebanyak 8 orang termasuk kepala madrasah, guru
dengan rincian 3 laki-laki dan 5 orang dan 1 orang staf TU. Untuk
mengetahui lebih jelas keadaan jumlah guru dan bidang studi yang
diajarkan dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1
Keadaan Guru MI Tonrokombang Tahun Ajaran 2010/2011

















































Sumber: Kantor MI Tonrokombang, tanggal 03 Januari 2011.
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru di
Madrasah Ibtidaiyah Tonrokombang sudah mengenyam pendidikan
di S1 (5 orang) dan 3 orang yang berpendidikan D2.
3. Keadaan Siswa
Siswa merupakan komponen utama dalam pendidikan. Siswa
sebagai obyek didik dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan
bimbingan dari guru. Karena itu, guru dan siswa keduanya
merupakan faktor dominan dalam proses belajar mengajar, guru
sebagai subyek pendidikan. Guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi hubungan
timbal balik antara siswa dengan guru, guru sebagai pemberi dan
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siswa atau siswa sebagai penerima. Tugas pokok guru adalah
mengajar, mendidik dan membina siswa. Sebaliknya peserta didik
tugas pokoknya adalah belajar.
Adapun keadaan siswa MI Tonrokombang Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa, pada tahun pelajaran 2010/2011 berjumlah 91
siswa dengan perincian seperti pada tabel berikut:
Tabel 2
Keadaan Siswa MI Tonrokombang Tahun pelajaran 2010/2011
































Total 52 39 91
Sumber: Kantor MI Tonrokombang, tanggal 03 Januari 2011.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana
MI Tonrokombang sebagai sarana pendidikan maka harus
dilengkapi dengan beberapa sarana dan prasarana pendidikan yang
dapat mendukung proses pembelajaran yang kondusif.
Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana di Madrasah
Ibtidaiyah Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3
Keadaan Sarana dan Prasarana MI Tonrokombang
Tahun Pelajaran 2010/2011





















































Sumber: Kantor MI Tonrokombang, tanggal 03 Januari 2011.
B. Peranan Keteladanan Guru Terhadap Perkembangan Moral
Siswa MI Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa
Sistem pendidikan yang memerlukan realisasi dilaksanakan
oleh pendidik. Pelaksanaan realisasi itu memerlukan seperangkat
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metode-metode yang berfungsi sebagai pedoman untuk bertindak
dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Pedoman sangat diperlukan
karena seorang pendidik tidak dapat bertindak secara alamiah tanpa
adanya metode, sehingga tindakan pendidikan dapat dilakukan lebih
efektif dan lebih efesien. Disinilah teladan merupakan salah satu
pedoman bertindak.
Kecenderungan murid-murid meneladani pendidik merupakan
hal yang banyak diakui oleh para ahli pendidik, baik dari barat
maupun dari timur, karena secara psikologis anak memang senang
meniru, sehingga kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung
dan kumulatif terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para
siswa.
Para siswa menyerap sikap-sikap gurunya, merefleksikan
perasaan-perasaannya, menyerap keyakinan-keyakinannya, meniru
tingkah lakunya, dan mengutip pernyataan-pernyataannya.
Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi,
disiplin, tingkah laku sosial, prestasi dan hasrat belajar yang terus
menerus itu semuanya bersumber dari kepribadian guru.1
Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka dapat
dikatakan bahwa sangatlah penting bagi seorang guru untuk
1Oemar Hamalik., Psikologi Belajar dan Mengajar, (Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1992), h. 35
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memiliki kepribadian yang baik, hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 4
Pentingnya Bagi Guru Untuk Memiliki Kepribadian yang Baik


















Sumber data : Hasil olah angket nomor 1
Dari jawaban di atas, dapat di ketahui bahwa seharusnyalah
seorang guru mempunyai kepribadian yang baik karena hal itu
dinilai sangat penting, terbukti dari 60 responden ternyata ada 48
orang siswa (80 %) menjawab sangat penting, sedangkan yang
menjawab penting 12 orang siswa (20 %), dan yang menjawab kurang
penting dan tidak penting tidak ada sama sekali.
Adapun sikap siswa di MI Tonrokombang terhadap guru yang
mempunyai kepribadian baik dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5
Sikap Siswa Terhadap Guru Yang Berkepribadian Baik



















Sumber data : Hasil olah angket nomor 2
Jawaban tersebut di atas menunjukkan bahwa dari 60
responden, 7 orang siswa (11,67 %) menjawab senang, sedangkan
yang menjawab kurang senang dan tidak senang tidak ada jawaban,
selebihnya sebanyak 53 orang siswa (88,33 %) menjawab sangat
senang atau sangat menyukai seorang guru yang memiliki
kepribadian baik.
Dengan adanya rasa senang siswa terhadap guru yang memiliki
kepribadian yang baik, maka berikut ini akan diketahui bagaimana
penerimaan siswa dalam materi pelajaran yang diajarkan oleh guru
yang berkepribadian baik.
Tabel 6
Tingkat Perhatian Siswa Terhadap Materi pelajaran Yang diajarkan
oleh Guru yang Berkepribadian Baik


















Sumber data : Hasil olah angket nomor 3
Data tersebut di atas menunjukkan bahwa dari 60 responden,
22 orang siswa (36,67 %) yang memperhatikan, sedangkan yang
menjawab kurang memperhatikan dan tidak memperhatikan tidak
ada jawaban, selebihnya sebanyak 38 orang siswa (63,33 %)
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menjawab sangat memperhatikan materi pelajaran yang diajarkan
oleh guru yang berkepribadian baik.
Melihat dari jawaban para responden dapat diketahui bahwa
kepribadian seorang guru dapat pula menimbulkan minat belajar
siswa. Selanjutnya akan diketahui apakah perhatian siswa terhadap
materi pelajaran tersebut didukung oleh tingkat pengamalan siswa
tentang materi pelajaran yang diberikan.
Tabel 7
Tingkat Pengamalan Siswa Tentang Materi pelajaran Yang Diberikan
oleh Guru yang Berkepribadian Baik


















Sumber data : Hasil olah angket nomor 4
Berdasarkan data dari kategori jawaban di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari 60 responden, 49 orang siswa (81,67 %)
menjawab mengamalkan, sedangkan yang menjawab kurang
mengamalkan 2 orang siswa (3,33 %), dan yang menjawab tidak
mengamalkan tidak ada jawaban, serta selebihnya 9 orang siswa (15
%) menjawab kadang-kadang mengamalkan.
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Tonrokombang menjelaskan bahwa salah satu
faktor yang dapat menimbulkan minat belajar anak adalah dari
pribadi guru itu sendiri, karena terkadang walaupun materinya
mudah namun apabila gurunya berkepribadian kurang baik, maka
akan mempengaruhi tingkat perhatian dan pengamalan siswa
terhadap materi yang diajarkannya.2
Sebagai pendukung dari pada pendapat kepala madrasah
tersebut, dapat dilihat tabel berikut :
Tabel 8
Faktor yang Mempengaruhi Siswa Menyukai Suatu Bidang Studi














Sumber data : Hasil olah angket nomor 5
Bila kita perhatikan tabel di atas, maka kita dapat menarik
suatu kesimpulan bahwa selain faktor materinya yang  mudah, faktor
kepribadian guru juga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa, karena dari 60 responden yang menjawab materinya mudah
2Hj. St. Asmah, S.Pd.I., Kepala MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
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ada 23 orang siswa (38,23 %) yang menjawab kurangnya tugas hanya
3 orang siswa (5 %), dan selebihnya menjawab gurunya yang baik
sebanyak 34 orang siswa (56,67 %).
Selanjutnya kita akan melihat kriteria guru yang layak
dijadikan teladan, pada tabel di bawah ini :
Tabel 9
Kriteria Guru yang Layak Dijadikan teladan


















Sumber data : Hasil olah angket nomor 6
Dari 60 orang siswa yang telah dijadikan sampel penelitian,
maka 13 orang siswa (21,67 %) menjawab bahwa kriteria guru yang
layak dijadikan teladan adalah harus pintar, dan yang menjawab
berpenampilan menarik ada 11 orang siswa (18,33%), yang menjawab
humoris ada 9 orang siswa (15 %), dan kebanyakan siswa yang
menjawab kriteria guru yang layak dijadikan teladan adalah yang
berakhlak mulia yaitu sebanyak 27 orang siswa (45 %).
Dari keempat kategori jawaban di atas maka dapat diketahui
bahwa guru yang patut diteladani dan yang menjadi faktor pertama
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dan utama adalah mengenai masalah akhlak guru, karena siswa
selalu mencontoh atau meniru perilaku pendidiknya. Selain itu guru
juga harus menguasai materi pelajaran yang akan diajarkannya, dan
sepantasnya pulalah dalam mengajar guru sebaiknya berpenampilan
menarik dalam arti berpakaian rapih, bersih, dan sebagainya.
Disamping itu agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan maka
sebaiknya seorang guru memiliki sifat humoris.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad, S.Ag. yang
mengatakan bahwa kriteria guru yang pantas diteladani adalah :
1. Seorang guru berakhlak baik
2. Berpenampilan menarik
3. Menguasai bidang studi yang diajarkan
4. bersikap adil pada semua murid (tidak pilih kasih)
5. Perkataannya harus sesuai dengan perbuatannya.3
Pendapat tersebut di atas sama dengan yang dikemukakan
oleh Anwar, S.Pd.I. bahwa kriteria guru yang pantas diteladani
adalah selain harus memiliki akhlak mulia, guru juga harus
berpakaian bersih dan rapih, menguasai materi yang diajarkan, tidak
membeda-bedakan murid dan harus merealisasikan perkataannya
melalui perbuatannya.4
3Ahmad, S.Ag., Guru MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
4Anwar, S.Pd.I., Guru MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
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Selanjutnya dilihat bagaimana pengaruh keteladanan guru
terhadap perkembangan moral siswa pada tabel berikut :
Tabel 10
Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Perkembangan Moral Siswa


















Sumber data : Hasil olah angket nomor 7
Berdasarkan hasil olah angket tersebut di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari 60 responden, yang menjawab berpengaruh 22
orang siswa (36,67 %), yang menjawab kurang berpengaruh dan tidak
berpengaruh tidak ada jawaban sama sekali, sedangkan yang
menjawab sangat berpengaruh sebanyak 38 orang siswa (63,33 %).
Sehubungan dengan hal di atas, Ibu Hj. ST. Asmah, S.Pd.I.
selaku kepala MI Tonrokombang mengatakan bahwa keteladanan
guru sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral siswa,
dimana keteladanan pendidik terhadap peserta didik merupakan
kunci keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral
spiritual dan sosial anak. Hal ini karena pendidik adalah figur terbaik
dalam pandangan anak yang akan dijadikannya sebagai teladan
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dalam mengidentifikasikan diri dalam segala aspek kehidupannya
atau figur pendidik tersebut terpatri dalam jiwa dan perasaannya dan
tercermin dalam ucapan dan perbuatannya.5
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keteladanan
guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Tanpa keteladanan, seorang guru tidak akan dapat
secara optimal dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan
pendidikan secara lebih luas yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.
C. Langkah-Langkah Yang Ditempuh Oleh Guru Dalam Upaya
Pembinaan Moral Siswa di MI Tonrokombang
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam upaya
pembinaan moral siswa di MI Tonrokombang menurut Ibu St. Saipa,
S.Pd.I. bahwa selain dengan memberikan contoh yang baik, maka
siswa harus pula diberikan pendidikan akhlak. Karenanya tujuan
dari pendidikan akhlak adalah untuk membentuk manusia yang
bermoral baik, berkemauan keras, memiliki sopan santun dalam
berkata dan berbuat, ikhlas, dan berlaku jujur.6
5Hj. ST. Asmah, S.Pd.I., Kepala MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
6ST. Saipa, S.Pd.I., Guru MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
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Pendapat tersebut di atas sama dengan yang dikemukakan
oleh Ibu Hj. ST. Asmah, S.Pd.I. bahwa salah satu langkah yang harus
ditempuh dalam upaya pembinaan moral siswa yaitu dengan
memberinya pelajaran atau pendidikan akhlak agar sang anak
mengetahui bahwa hal ini merupakan perbuatan yang bermoral
ataukah perbuatan amoral.7
Hal senada pula dikatakan oleh bapak Muhammadong, S.Pd.
bahwa sebaiknya pendidikan akhlak atau budi pekerti tidak perlu
diberikan pada jam-jam tertentu melainkan diintegrasikan dalam
semua mata pelajaran, semua guru dengan mata pelajaran apapun,
harus selalu menyusupkan pendidikan budi pekerti. Dan kiranya
perlu diketahui oleh kita semua bahwa pendidikan budi pekerti tidak
cukup dengan hanya disertai dengan contoh teladan, pembiasaan
dan latihan.8
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
dipahami bahwa salah satu langkah yang ditempuh dalam upaya
pembinaan moral siswa adalah dengan memberikan pendidikan
akhlak bukan saja pada saat pelajaran pendidikan agama Islam,
pada semua mata pelajaran. Karena berbicara masalah moral anak
7Hj. ST. Asmah, S.Pd.I., Kepala MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
8Muhammadong, S.Pd., Guru MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
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tidak hanya menjadi tanggung jawab guru agama atau ulama,
melainkan merupakan tanggung jawab kita bersama.
Sedangkan Ibu Hj. ST. Asmah, S.Pd.I. mengatakan bahwa
langkah-langkah yang ditempuh dalam upaya pembinaan moral
siswa adalah:
1. Menumbuhkan rasa tanggung jawab yang mendalam untuk
mengamalkan perkataan dan perbuatan dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Melakukan pendekatan individu terhadap siswa.
3. mengadakan kerjasama antara guru, orang tua dan masyarakat
dalam hal pembinaan moral anak.
4. memberikan contoh kepada anak dengan mengamalkan sifat
terpuji dan menghindari prilaku tercela dalam kehidupan sehari-
hari.9
Keterangan lain disampaikan oleh bapak Ahmad, SAg. yang
menjelaskan bahwa langkah yang ditempuh antara lain ikut
melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan keagamaan Islam. Selain
itu, guru juga memberikan pengarahan dan peneguran terus
dilakukan agar akhlak yang dimiliki siswa tetap
berkesinambungan.10
9Hj. ST. Asmah, S.Pd.I., Kepala MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
10Ahmad, S.Ag., Guru MI Tonrokombang, Wawancara. di Kantor MI
Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, tanggal 04 Januari 2011.
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Demikian langkah-langkah dan upaya maksimal yang telah
dilakukan oleh seluruh jajaran tenaga pendidik di Madrasah
Ibtidaiyah Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa dalam
upaya menciptakan output pendidikan yang berilmu tinggi dan





Dari berbagai uraian materi pada pembahasan terdahulu
mengenai peranan keteladanan guru terhadap perkembangan moral
siswa di MI Tonrokombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, maka
penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Figur keteladanan dalam pendidikan dinilai sangat penting karena
kecenderungan anak untuk senantiasa meniru orang yang
dikagumi. Guru dalam hal ini sangat penting untuk dijadikan
figur teladan bagi murid-murid. Olehnya itu seharusnyalah
mereka memiliki sifat-sifat yang luhur dan berbudi pekerti yang
baik dan senantiasa sesuai perkataan dengan perbuatannya.
Masalah keteladanan guru terhadap perkembangan moral anak
didik di MI Tonrokombang sangat besar peranannya terhadap
motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat jelas dengan adanya tingkat
perhatian dan pengamatan siswa dalam materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru yang berkepribadian baik.
2. Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh guru dalam upaya
pembinaan moral anak didik di MI Tonrokombang adalah dengan
memberikan pendidikan akhlak bukan saja pada jam-jam tertentu
melainkan diintegrasikan dalam semua mata pelajaran,
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memberikan contoh kepada anak didik dengan mengamalkan sifat
terpuji dan menghindari prilaku yang tercela dalam kehidupan
sehari-hari, melibatkan anak didik dalam kegiatan keagamaan,
serta mengadakan kerja sama antara guru, orang tua dan
masyarakat dalam pembinaan moral anak.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka
berikut disarankan sebagai implikasi penelitian.
1. Keteladanan yang merupakan salah satu metode dalam
pendidikan hendaknya senantiasa diperhatikan dan diutamakan
oleh para pendidik karena metode ini sangat penting dalam
pembentukan moral anak didik.
2. Hendaknya para pendidik memiliki semua sifat-sifat mulia dan
menjauhi sifat-sifat yang tercela agar supaya anak didiknya dapat
meniru prilaku sang pendidik dan menjadi teladan baginya dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Diharapkan kepada pemerintah, tokoh agama, tokoh pendidik,
tokoh masyarakat dan orang tua agar senantiasa melakukan
kerjasama dalam hal pembinaan moral anak didik terutama di
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A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengemukakan apa yang dimaksud dengan populasi
berikut akan dipaparkan pandangan beberapa pakar seperti Ambo
Enre Abdullah, bahwa populasi adalah “sekelompok yang menjadi
sasaran penelitian dalam usaha memperoleh informasi dan menarik
kesimpulan”.1 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.2
Sedangkan Nana Sudjana mengemukakan pengertian
populasi sebagai totalitas semua nilai yang mungkin hasil hitung
ataupun pengukuran kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan obyek yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.3 Menurut Sutrisno Hadi, populasi adalah seluruh
penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki disebut populasi atau
universum. Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau individu yang
palinng sedikit mempunyai suatu sifat yang sama.4
1Ambo Enre Abdullah, Dasar-Dasar Penelitian Sosial Kependidikan (Ujung
Pandang: FIP IKIP, 1983), h. 37.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis
(Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 103.
3Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah-Skripsi-
Tesis-Disertasi (Cet. VI, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h.71.
4Sutrisno Hadi, Statistik 2 (Yogyakarta: YPEP UGM, 1986), h. 220.
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Jadi yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh
penduduk atau individu yang menjadi sasaran penelitian yang
mempunyai satu sifat yang sama dalam usaha memperoleh informasi
dan menarik kesimpulan. Berkaitan dengan penelitian ini, maka
yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa yang berjumlah 91
orang siswa dan guru yang berjumlah 8 orang di MI Tonrokombang
2. Sampel
Sebagaimana lazimnya suatu penelitian ilmiah tidak semua
penelitian dilakukan dengan cara populasi, tetapi juga dapat
dilakukan berdasarkan sampel. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa peneliti mengalami keterbatasan, baik
keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan kemampuan, sehingga
penelitian yang dilakukan tidak bersifat populatif melainkan
dilakukan berdasarkan sampling.
Muhammad Arief Tiro bahwa sampel adalah sejumlah
anggota yang dipilih / diambil dari suatu populasi.5 Jadi proses
menarik sebagian subjek, gejala, atau objek yang ada pada populasi
disebut sampel.6
Hakikat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah
karena sulitnya untuk meneliti seluruh populasi. Sampel diambil
5Muhammad Arief Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. I, Makassar:
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 3.
6Nana Sudjana, op. cit., h. 71.
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dalam penelitian sebagai bahan pertimbangan efisiensi dan
mengarah kepada sentralisasi permasalahan dengan memfokuskan
sebagian dari populasi dalam penelitian. Pengambilan sampel yang
tepat merupakan langkah awal penelitian, karena dengan penelitian
sampel yang dilakukan dengan tidak benar akan menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan yang tidak benar atau kurang dapat
dipercaya.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 60 orang
siswa yang diambil secara acak (random) sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota
sampel. Di samping itu, jenis populasi dianggap lebih homogen,
karena berada dalam rentang usia 7 sd. 12 tahun.
B. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data di lapangan dilakukan
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa instrumen. Adapun instrumen penelitian
yang digunakan adalah:
1. Catatan observasi
Instrumen ini digunakan dengan jalan melakukan
pengamatan langsung tentang fenomena-fenomena yang ada
kaitannya dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi dengan
mencatat data-data yang memiliki kaitan dengan apa yang akan
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dibahas, misalnya jumlah guru dan siswa yang ada di MI
Tonrokombang sebagai objek penelitian.
2. Pedoman Interviu
Pedoman interviu ini dimaksudkan untuk menjadi petunjuk
tentang hal-hal yang perlu dan penting ditanyakan peneliti kepada
informan atau responden. Pedoman interviu yang dimaksud adalah
hal-hal yang akan ditanyakan peneliti, misalnya apakah peranan
sikap keteladanan guru di MI Tonrokombang ini dapat lebih
meningkatkan kualitas akhlak siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang
telah ada seperti dokumen-dokumen tertulis dalam hubungannya
dengan data yang dibutuhkan dalam skripsi ini. Instrumen
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang ada
tidaknya peranan keteladanan guru dalam mengembangkan moral
siswa MI Tonrokombang.
4. Angket
Instrumen ini digunakan sebagai alat atau cara utama untuk
memperoleh data tentang upaya yang dilakukan oleh para guru MI
Tonrokombang dalam meningkatkan kualitas akhlak siswa melalui
keteladanan sikap mereka.
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C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti
menggunakan 2 teknik pengumpulan yang lazim dipakai dalam
penulisan ilmiah yaitu sebagai berikut:
1. Riset kepustakaan (library research)
Riset kepustakaan yaitu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan jalan membaca buku yang ada
kaitannya dengan materi yang dibahas. Dalam pengumpulan data
kepustakaan, penulis menempuh dua cara yaitu: 1) Kutipan
langsung, yaitu mengutip suatu pendapat sesuai dengan redaksi
aslinya, dan 2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu
pendapat dengan mengadakan perubahan melalui ikhtisar dan
ulasan.
2. Riset lapangan (field research)
Riset lapangan yaitu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian langsung
di daerah tertentu. Dalam kegiatan pengumpulan data diperlukan
teknik tertentu sesuai dengan data yang diperlukan. Penelitian ini
menyangkut bagaimana peranan keteladanan guru dalam
mengembangkan akhlak siswa di MI Tonrokombang dalam rangka
mengembangkan akhlak siswanya. Untuk memperoleh data tersebut
digunakan teknik observasi, interview, dokumentasi, dan angket.
Untuk teknik observasi dipergunakan dalam melaksanakan
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pengamatan langsung ke tempat penelitian untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan, misalnya sarana dan prasarana yang ada di
tempat penelitian.
Teknik interview digunakan untuk mendapatkan data lisan
yang tidak dapat diperoleh melalui angket dan hasil interview tidak
dianalisis secara tersendiri. Sedangkan teknik angket digunakan
dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang telah diajukan dalam skripsi ini.
D. Teknik Analisis Data
Dalam pengolahan dan menganalisis data, khususnya data
yang berasal dari hasil wawancara, penulis menggunakan beberapa
teknik berpikir sebagai berikut:
1. Induktif, yaitu menganalisis data dengan bertitik tolak dari hal-
hal yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat umum.
2. Deduktif, yaitu menganalisis data dengan bertitik tolak dari hal-
hal yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat khusus.
3. Komparatif, yaitu menganalisis data dengan mengaitkan berbagai
pendapat para ahli tentang masalah yang dibahas, lalu ditarik
sebuah kesimpulan.
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Adapun teknik pengolahan data khususnya yang berasal
dari angket dilakukan dengan cara kuantitatif yang dijabarkan
dengan angka-angka berdasarkan hasil perhitungan atau
pengukuran yang diambil dari perolehan angket. Teknik ini disebut
dengan teknik kuantitatif dengan persentase. Rumus yang penulis
gunakan dalam penyajian data ini adalah rumus persentase
kumulatif sebagai berikut :
F
P = -------- x 100 %
N
Keterangan
P = Persentase jawaban
F = Frekuensi nilai jawaban
N = Jumlah seluruh nilai.
